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‘minyak atsci, destilas uap, sereh, lengkuas, konirol PID, permberdayaan masyarakat.

PENDAHULUAN

[Pendaliuluan dijelaskan idak 1ebih dari 1000 kata yang berisi analisis sitast dan permasalaban

|mitra yang akan diselesaikan Deskripsi lengkap bagian pendaluiuan memuat hal-hal berikut:
1. ANALISIS SITUASI

2 PERMASALAHAN MITRA
Pada bagian in divngkapkan persostan yang it
[yang ‘pada mitra 12 (dua) bidang. yang kepalaran yang|
fperbeca.

Tndonesin sebagei negars agraris memili kekayaan susber daya sl beropa tansman
sempahs aromatk seperti Cymbopogon (seceh) dan Alpinia (enghuas) yang

Gbudidayslkan secara s oleh petani i berbagai vilayah Meskipun kedus tanaman ini secara
‘eadisional dimanfaatkan vtk kebuuhan konsumsi segar dan rempah dapus, bagian tanaman
sepert dan tu, batang sisa panen, dan rimpang akic sering kal hanya dibuang atau dibiarkan
‘menbusnk tanps nils tmmbah ayats, sehingga menjadi limbah pertanian yang tidak dimanfaatian
secara optimal. Kondisi i memmujulkan adanya kesenjangan besas satara potensi sumbe daya
bayat dengan kemampuan pengolahan di ingkat petan erutama dalam hiliisasi produ berdaya
ekonons ingei. Libah tersebut sebenammya masih mengandung seayava bioaltif bemilai tingei
Seperti citral,geraniol, dansitzonelll pada inyak atsci seeh seta J, -cineole, merly] cinmanite,
eugenol pada lengkuas yang telah dibuktikan bermanfaat sebaga agen sroma, animikzoba, dan
Komponen flavor dalam berbagsi produl industr Penelitian dalam bidsng i meminjukkan balva
‘vinyak atsict dasi tanaman rempah menilii banyak aplkasi dalam industr kosmetik. famasi,
Kesehatan, dan makanan, yang menggarisbavaki potensi ekonomi minyak tersebut jika proses
ekstraksdilakokan secara benas dan efisien [1].

pertanian tersebut sebagai produk olahan bernilai tambah. Aldbatuya, peluang keuntungan dari
‘produksi minyal tst yang mensli pasar Kuat baik domestik maupra snternasional befum dapat
dinikmats merek, sementara permintaan terhadap procdul alams berbasi tasaman aromatik justru
s gt eing e oot rpne ook et i, Selai ke
‘peningkatan pendapatan lokal melahi hiliisass limbeh pertanian fuga sejalan dengan strategl
pembangunan pertanian berkelanjutan yang mendorong konsep zero waste dalam pengelolaan
sumber daya alam Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat melahu transfer tekmologi
ekstraks minyak atsin bukan hanya soal meningkatian nila ekonoms produlk okal, tetapt juga
berkontribusi pada pengurangan limbah, peningkatin keterampilan tekais, dan pembuicaan
‘peluang baru dalam pengembangan usaha mkro yang berbasis potensi sumber daya setempat [2]
Secara umum, permasalahan utama yang dihadapi mitra pada produlsi minyak st skal desa
terleak pada aspek teknoloi proses yang masi konvensional dan belum terstandarisasi Prosesdestasi
yang digunaken selam in masin bersiat manual, imana pengaturan api stau sumber panas iskukan
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berdasarkan perkiraan visual tanpa alat ukur suhu yang akurat. Kondii ini menyebabkan fluktuasi
temperatur yang cukup besar selama proses perebusan, sehingga uzp yang dihasilkan tidak stabil
Keti sunu pak langsung pada rendzhny: minyak atsi, karena senyawa
volati sepert ciral pada sereh atau 18-cineole pada lengkuas sangat sensitfterhadap perubahan suhu.
1k suhu teialu rendah, roses penguapan tidak maksiml; sebaliknya jka terlau tinge’, komponen akif
Gapat terdegradasi atau mengalami perubahan komposisi kimia. Akibatnya, kuaitas minyak yang.
dihasilkan tdak konsisten antar batch produks

Permasalahan berikutnya adalan tidak adanya standar operasional poses (SOP) yang terukur, baik
Garl sisi waktu destiasi, rasio bahan terhadap air, maupun pengendalian tekanan uap. Hal ini
menyebabian variasi warna, aroms, serta kadar komponen utama minyak asif yang dihasilkan. Dalam

per , ketidakkonsistenan mutu menjadi utama untuk memasui pasar industri
Kosmetik atau farmasi yang menuntut spesifikasiteknis tertentu. Selain it efisiensi energi juga belum
optimal karena penggunaan bahan bakar (gas atau kayu bakar) tidak dikonirol secara presi, sehingga
Konsumsi energi cenderung lebin tingei ibandingkan output minyak yang dinasilkan. Dengan kata lan,
biaya operasional tidak sebanding dengan hasl produks, sehingga margin keuntungan menjadi sangat
ipis dan kurang menarik bagi petani untuk mengembangkan usaha ini secara berkelanjutan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusiyang ditawarkan adalah pengembangan mesin destilasi
uap otomatis berbasis mikrokontroler dengan sistem kontrol suhu menggunakan algoritma PID
(Proportional-integral-Derivative). istem ini memungkinkan pengendalian suhu boile secara real-time.
melalui sensor suhu yang terhubung ke mikrokontroler. Ketika tejadi selisih antara suhu aktual dan suhu
yang dinginkan (setpoint), algoritma PID secara otomatis mengatur daya pemanas melal aktuator
Seperti Solid State Relay (SSR), sehingga suhu dapat dipertahankan secara stabil pada Kisaran optimal
(21°). Dengan stabiltas suhu yang lebin baik, proses penguapan minyak atsiri menjad Iebih efisen,
rendemen meningkat, dan kualitas produk lebih konsisten antar batch. Selain it pengendaian otomatis
ini juga mampu mengurangi pemborosan energi karena pemanas bekerja sesuai kebutuhan proses, bukan
Secara terus-menerus.
TUJUAN KEGIATAN

‘Merancang dan membangun mesin destlasi vap kapasitas 25-30 kg/batch.

Mengintegrasikan sistem konirol subm berbasis mikrokontroler dan algoritma PID.

i
|
[
!
i

Teknologi Exstraksi Minyak Atsiri

Sous, pemmaslban el (eri ata 1500 ata yang bt waan s sl ang
saikan perma: yang ‘Deskripsi lengkap bagian solusi
pmn:.hhlnmﬂnnﬂnlhlln’lhn
1. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan unfuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
mitra secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan Solusi harus terkait betul
dengan permasalahan prioritas mitra_ |
2. Tuliskan target yang akan dihasilkan dari masing-masing solusitersebut dan fuangkan dalam|
‘bentuk tabel.

SOLUSI
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1. Teknologi Ekstraksi Minyak Atsiri

‘Berdasarkcan hasil kajian teknologi pada proses ekstraksi minyale atsir dengan metode
steam distillaion yang dipaparkan oleh Machado et al. (2022), permasalahan wama dalam
produksi minyak atsiri bukan terletak pada ketersedizan metode ekstraksi, melainkan pada
keterbatasan pen ‘proses dan rendahnya penerapan pembaruan tekmologi (technological
‘updates) pada sistem destilasi konvensional. Meskipun steam distillaion merupakan metode yang
‘paling banyak digunakan secara global (sekitar 93% produis dunia), proses ini masih menghadapi
tantangan berupa waktu ekstraksi yang panjang, konsumsi energi tinggi, serta rendemen yang
selatif rendah dibandingkan potensi ka syak pada bahan bak.

‘merupakan salah satu penyebab utama rendshnya rendemen. Usp cenderung melewati jalur
tertentu dalam bahan bak yang bersifat anisotropik dan berpori, sehingga distibusi panas fidak.
homogen. Hal ini menyebabkan sebagian bahan mengalami over-eating (berisiko degradasi
senyawa volatl), sementara bagian lain belum terekstraksi optimal. Selain ifu, lamanya wakts
eksiraksi tanpa konirol titik akhir (end-point detection) menyebabkan pemborosan energi serta
‘potensi kerusakan kualitas minyak akibat paparan subn tinggi yang berlebiban [3].

Serai dapur (Cymbopogon ciratis) adalah tumbuban yang dapat dimanfaatkan sebagai
‘bahan bak minyak atsii dengan aroma lemon yang kit karena mengandung kadar sitral tinggi
(443.91.4%) sehingga dinamakan lemongrass oil. Tujuan penelitian ini adalsh membandingian
‘minyalatsici yang didapat dengan mutu SNI 063953-1995 dan menentulkan kondisi optinuum rasio
‘bahan terhadap pelarut dan waktu distilasi air pada rendemen minyak atsiri serta menenfukan
‘model persamazn dengan RSM pada software Design Expert 13. Penclitian inimenggunakan
proses ekstracs metode distilasi air selama 30, 60. 90, 120, dan 150 menit dengan rasio baban
‘danpelarut sebesar 1:4, 18, 1:12, 1:16, dan 120 (g/m). Daun serai dapus kering sebanyak 300
gram dilakukan prereatment dengan proses ulirasonik selama 10 menit pada subw 40°C dan
frekensi 40 kHz dengan akuadeskenmdian didistilasi hingga diperoleh minyalk atsii. Berdasarkan
‘asil penelitan, didapatkan rendemen tertinggi yaitu 1.2734% pada rasio bahan dengan pelarut
1:20 (g/m) dan waksu distiasi air 120 menit. Hasil optismasidiperoleh pada kombinasi asio bahan
‘dengan pelarut 1:19.997 (/o) dan waku ditilai air 131,941 menit dihasilkan rendemen sebesar
1245% dan nilai desirability 1,000 pada model kuadratik. Dari hasil analisis minyakatsiri
‘berwama kuning pucat-funing kecoklatan, densitas 0.8671-0.9803 g, rendemen 0380312734
9% indeks bias 14747, kelarutan dalam alkohol 1:2, dan kadar sitral 56%. Minyale atsir daun serai
dapur yangdiperoleh hasilnya memenubi mutu SNI nomor 06-3953-195. [4]. selain ifu masih
‘banyalkIagt jenis bahan rempah yang dapat difadikan minyak astir seperti kulit jeruk . [5] minyak.
astir dari baban kuayit [6] minyalk astiri dari bahan kayn manis [7].

‘Minakc atsis telah lama menjadi bagian integral dari berbagai praltik tradisional dan
moden di selurul dunia. Minyak atsiri mengandung senyawa-senyawa kimia seperti senyawa
hideokarbon terpenoid, phenylpropanoid, dan semyawa-senyava aromatik dengan aroma khas serta
‘potensiterapeutik Minyae atsir dapat diekstrakst dari berbagai bagian fumbuhan, mulai i dava,
bunga, kalit, dan akar menggunakan berbagai metode seperti destlasi uap, eksiraksi dengan
pelart, ekstrals tekanan tinggl pemerasan, dan maserasi. Penelitian ini meninjau metode
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eksrakst minyak atsii dari lima komoditas wtama yang dibahas dalam penelitan-penclition
terdalnil dengan memanfaatian hasil pemetaan dar software VOSViewer. Berdasarkan hasil
tinjauan terbadep beberapa jumal lmiah memunjuldan bahrva hasil ekstraksi minyak atsil
Lavender menghasilian yield sebesar 3,69% dengan komponen utama berupa inalool dan linalyl
acetate, yang masing-masing berkontrbust 45% dan 30% dari total komposisi Peppermiat
‘menghasilan rendemen sebesar 0.42% dengan menthol den menthone sebagai komponen
Gominan, masing masing scbesar 40% dan 20% Eucalyprus memberikan sendemen sebesar 3 09%
Gengan eucalyptol sebagai komponen uama, mencapai 70% dari tofal komposisi Tea Tree
e e st 0% dengs e o . i g omen ama.

. masing 35% dan 20%. L ss 1.46% dengan citcal
g Foponcndomian, mencopes 5% Kesmpulapeya il ol ek sl
‘merupakan metode yang efektif dan efisen dalam mengekstraksi minyak atsii dari berbagal
fanaman [5]. Cara cksirastlnnnya ada juga menggunakan ulirasonic [9]

2. Sistem Kontrol PID pada Proses Termal

‘Minyal atsri dibargai karena khasia terapeutiknya, aromanya, dan asal alaminya, tetapi
‘metode ckstraksi konvensional, sepert distilasi uap dan cksraks pelarut,seringkali menyebabikan
konsumsi energi yang tingei, penggunaan pelarut yang berlebihan, dan Gegradasi termal, sehingga
‘mengurangi efisiens dan kualtas. Ekstraksi Berbantuan Ultrasonik (UAE) telah muncul sebagai
teknologi ramah lingkungan yang chstraksi sekaligus

dampalk lingkungan. Studi ini bertujuan uauk merencang. mengembangkan, dan memvalidasi
secara fongsional alat UAE dengan koutrol sub terintegrasi, mekanisme pengadkan, pengaturaa
ekt ok, dan st pendingn e messlan koodss poses Yog bl

Pendekatan (®&D) ‘yang melibatkan desain,
mmmh‘mw ‘Uji fungsional menilai stabilitas sub,
‘pengadukan, kontrol vltrasonik, dan. pen “Uji coba awal

mmnMnmwmmmmmmmm
frekuensi, yang diatasi melalui kalibrasi ulang pengontrol PID, optimasi konirol motor, dan.
‘peningkatan modulasi frekuensi. Sistem akbir mencapai stabilitas subm (20.5°C), kecepatan
‘pengadulan yang seragam, dan pengaturan frekuensi ultrasonik yang tepat (2040 kHz). Meskipun
‘penelitian ini tidak menilai hasil eksiraksi atau kualitas minyak, sistem yang dikembangkan
sepemnibnya beroperasi dan siap untuk pensliian lebih lanjut tentang optimasi proses dan
pert 1 ‘bed pada elstralsi

‘minyak atsir dilakuikan olet Fatmasari [9].

METODE
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[Metode pelaksanaan kegiatan maksimal trdist atas 1500 kata. Deskaipsi lengkap bagian metode |

|pelaksanaan sesuai tahapan berikut:

1. Jelaskan tahapan ateu langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan uatuk,
‘mengatasi permasalahan mitra

2. Usaiken bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program.

3. Usaiken bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan progrem di lapangan
setelah kegiatan selesai dilaksanakan |

4. Uraikan peran dan tugas dari masing-masing anggota tim (ketua, anggota 1, anggota 2,
‘maasista 1, mahasiswa 2) sesuai dengan kompetensi/bidang keahlianaya (tanpa harus
‘menyebutkan nama masing-masing anggota tim)

1. Tahapan pelaksanaan

‘Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakuikan secara sistematis dan
bertahap uafuk memastikan keberhasilan transfer tekmologi serta keberlanjutan program
ditampilkcan pada diagram alir berikut:

Tahap pertama diavwali dengan survei dan analisis potensi limbah pertanian di okasi mitra
‘Pada tahap in dilakukan identifkasifommlah produlsi limibah dari Komoditas Cymibopogon cifrafus
dan Alpinia kadar atsiri secara serta pemetaan ke
kelompok tani atau UMKM sebagai mitra pelaksana. Data yang diperoleh menjadi dasar dalam
‘menentukan kapasitas mesin dan skala produltsi yang sesuai dengan kebutuhan lapangan.
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Tahap kedua adalah perancangan mesin destilasi uap beserta sistem kontrol sulm berbasis
mikrokontroler dengan algoritma PID. Perancangan dilakukan secara teknis dengan
mengperinbangion apasias baban ban, et eng, ke opersons, sera
pes Sistem kontrol vatuk ‘ol bolr tetap stabil pada itk
m“(uhmmngmmmmpmwm\mmm
Pada tahap ini juga dilakukan perhituagan kebutuban daya lstik, pemiliban sensor sub,
‘pemilihan aktuator (SR heater),serta desain panel kontrol
‘Tahap ketiga merupakan proses fabrikasi dan instalasi mesin i lokas mitra. Sefurubh komponen
sepert boiler stainless steel tabung bahan, kondensor, separator (Florentine flask), serta panel
Kontrol dirakit menjadi sau sistem terintegrasi. Setelah instalas selesa, dilakukan pengujian awal
« test) untuk kan sistem bekerja dengan baik, termasuk ji Kestabilan sults
an kontrol PID dan pengujian sistem ki Seperti grouading, MCB, serta tombol
darucat (emergency stop).

‘Tahap keempat adalah pelatihan masyarakat. Kegiatan ini meliputi pelatihan teknis pengoperasian
‘mesin, pemahaman prinsip destilasi vap, pengafuran parameter sub melalui panel konirol, serta
prosedur keselamatan kerja. Selain aspek teknis, diberikan pula pelatiban manajemen usaha,
‘pengemasan produle penyimpanan minyak atsisi yang benar, sera strategi pemasaran agar produl:
‘memilik nilai jual lebih tinggi. Pendekatan partisipatif digunakan agar mitra tidak hanya sebagai
‘penerima teknologi,tetapd juga mampu mengelola dan mengembangkan usaha secara mandisi
Tahap kelima adalah uji produiksi dan evaluasi ekonommi. Mesin dioperasikan dalam beberapa batch
‘produlksi unfulk mengulur rendemen, konsumsi energi, waku proses, serta kualitas minyak yang
dibasilkan. Data tersebut dianalisis unfuk menghitung biaya operasional, potensi pendapatan, serta
‘margin kevatungan. Evaluasi ini menjadi dasar penenfuan strategi peningkatan efisiensi dan
optimasi produksi, termasulk penyesusian parameter PID jika diperlukan unfuk memperoleh
kestabilan sulm yang lebih baik

‘Tahap terakhir adalah publikasi lmiah dan pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Hasil
kegiatan, termasuk inovasi desain mesin dan sistem kontrol otomati, disusun dalam bentuk artikel
ilmiah uatuk dipublikasikan pada jurmal pengabian atau jurmal terakreditasi. Selain v, desain
mesin_ destilasi otomatis berbasis mikrokontroler dan PID didafiarkan sebagai HKI guna
inovasi serta seputasi institusi Dengan ini, kegiatan pengabdian
tidak hanya memberikan dampak langsung kepada masyarakat,tetapijuga memberikan kontribusi.
akademik dan pengembangan teknolog berkelanjutan.
2. Uraikan bagaimana partsipasi mitra dalam pelaksanaan program.

‘Dalam kegiatan ni mitra dari kelompok tan adalah sekelompok masyarakat yang.
‘memiliki per yaitu belum ‘mesin destlas. kegiaten ini
‘nantinya Masyasakat dapat memanfaatkan mesin destilasi uatuk mengolah limbah tersebut.
Kelompok taniini menyediakan bahan bala yang akan di ekstrasi menjadi minyak astii.

3. Pelaksanamn
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Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian Lepada masyarakat berupa peralitan dan implementasi
dijadwalkan selama 5 hari yaitu pada tanggal 25-30 Juni 2026. Dalam pelatihan ini metode yang.
alcan digunakan adalah mengkombinasikan ceramah, diskusi, tutorial, praktik. dan tanya javab.
Adapun kegiatan tersebut dapat diperinci sesuai dengan tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Metods Pelaksanaan

Mot Metode Kegiatan
S 10 Mot 2026
Pemiuatan proposal. 1015 Marer 2026
Periatan don peracangan el 50T 3006
Penyuliban 127206
Perbuatan Laporan sksr 52026

41 Jenis kepakaran yang dibutubkan
‘Untuk kegiatan pelatihan destilas dilingkungan kelompo tani parung, diperiukan keahlian
‘yang berkzitan dengan
. Keahlian yang terkait dengan pembuatan reakor destilasi

4.2, Tim pelaksana dan fugas kegiatan pengabdian pada masyarakat i
‘Untue kegiatan, dibagi berdasarican keahlian sebagai mana tercantum pada tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Rangkzian Program

53 T Frogram S
T VaPbors e Ko
T [TmEe Tomm ER
T GG e o
T | Abdullah Kafabihi | Swtem Komputer
5| Adinden Refani | Swem Komputer

Realita
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JADWAL PELAKSANAAN

Tadwal pelaksanaan kegiatan disuson dengan mengisi langsung tabel berknt dengan]
{memperbolehikan penambahan baris sesuai banyalknya jenis kegiatan.

P s el bl

ENENSNEIEIERS Y EAENE]

P
analsa kondisiobyek: * x s
Membuat proposal X H
Mol malas FAFEIES 1T

Pemantauan peralin
‘Menbuat poran 1 T i >

LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Tl g v s G b G 4 yong ks Gl ]

No.| _Kategori Luaran Jenis Luaran. Target Capaian
1. | Artikel Iiniah Grafl submitted/accepted published.
| Publikasi di media massa ‘published
2 | (cetalelekaronik)
Video pelaksanaan. ‘published
ke
R ‘pranted (bersertiia
ast

RENCANA ANGGARAN BLAYA
Reacons Anggacen Biaya (RAB) pengibdon Fepad masyari mengary Evintvns s3]

f

1. Komponen Bisya Honorasium Pelaksanaan Kegiatan (maksimal 15%)
2. Komponen Tekmologi dan Inovasi (minimal 30%)

3. Komponen Biaya Pelatihan (maksimal 25%)

‘Komponen Biaya Perjalanan (maksimal 20%)

Komponen Biaya Lainnya (maksimal 10%)

‘Total RAB: Rp 6500.000;

B
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tas | Biv
Komponen tim | Kamntitas| B9 | Toa
Honor sarasumbes 1 1| asoo00| 450000
[rE——— R 2| 00| s00mm0
egiin
it Teknologi Tepat Gua 1 1] 2000000 2000000
[ro— 1 1| so0000| 500000
Barang komponen rodis. 1 1| ssoo00| ss0000
Birye Penyetenggazn
Pelatihan ‘workshop FGDpelatihanseminar | | 1| 300000| 300000
e i 1] swowo| 00w
Peslonan | Temspor T 3] 300000 ] 600000
Bieya Laianys | Bieyapeadafren KU 1 1| 350000 350000
Bieya Lianys | Bieya pembustan video 1 1] 350000 350000
50000
DAFTARPUSTAKA

[Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sstem nomor (Vancouver sile) sesuai dengan|

[urian pengotipan. Sumber pustaka mengutamakan basil penelifian paca jurnal ilmiah yang

tekin aalsimal 5 b terakbi). Hanya pustaka yang distas pada usulan pengabcian kepada

| masyaraicat yang dicantomlcan dalam Dafar Pustaka |

(] R A Destryasa, T Estasih, aad D Pranowo, “The potential wsesof Galangal  Alpimia p
) essentialofl a the soutces of biologicaly actve compounds,” ol. 9, o. uly, pp.
1064-1109, 2024, doi- 10 3934/agrfood 2024057.

[2] T Sukreni and TS Perdlhana, “Poteasi Pasar Minyal Atix Hasil Produk Tanaman Secai
‘Wangi  upaya meningkatkan perekonomian masyasakat di Kecamatan Cibadak
Sulabuni ~Jawa Barat” vol. 2,50, 1, pp. 45-50, 2024.

[3]  C.A Machado, F. O Oliveira, and M. Ant, “Steam Distillation for Essential Oil
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Estraction : An Evaluation of Technological Advances Based on zn Asalysis of Pateat
Documents,” 2022

[4] E A S Novita ndahyani, Luky Natasha, Ardika Nusmawati,“OPTIMAST WAKTU
DISTILASI AIR DAN RASIO BAHAN BAKU PADA EKSTRAKSI MINYAK ATSIRI
'DAUN SERAI DAPUR ( Cymbopogon citratus ),” Integr. PROSES Website, vol. 13, 2o
2.pp. 127-132,204.

(5] F. N Farinissa Deliana Puts, Sarifsh Nusjanah, Asei Widyasanti“Ekstraksi Minyak
Atsii KalitJeruk Nipis ( Citrus auramtfola ( Christm) Swingle ) dengan Perbedaan
‘Waltu Pengeringan.” Teknotan, vol. 17, no. 3, pp. 207-216, 2023, dot
1024198/t vol17a3 7.
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GAMBARANIPTEKS

Gambaran berisi uraian maksimal 500 kafa menjelaskan gambaran IPTEKS yang akan]
diimplentasikan di mitra sasaran. Dibuat dalam benfulk skematis, dilengkap dengan gambar/foto
dan narasi.
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Mesin destilasi minyal atsii bekerja berdasarkan prinsip
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+ Menghasilian uap e sebagai media kstaksi
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+ Sumber panas bisa LPG, istrik, atau biomassa
‘Spesifikasi umum:

+ Material: Stainless steel 304

* Subw operasi: 100-120°C

 Dilengkapi pressure gauge & safety valve
‘Tabung Destilasi (Distillation Chamber)
Fungsi:

+ Tempat bahan baku (daun serehlengkuas)

+ Usp melewati bahan dan membawa minyak atsici.
‘Bagian penting:

+ Rak berlubang (uafuk aliran vap merata)

* Tutup kedap uap

+ Port sensor subm
‘Kondensor (Pendingin)
Fungsi:

+ Mengubah uap menjads caian (sir = minyal)
Jenis v

ol condenser

 Shell & tube condenser
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Gambar tersebut menunjukdan sistem mesin destilasi uap (steam distillaion) yang telah
disempumakan dengan mikrokontroler berbasis PID unfuk pengendalian sul secara otomatis.
‘Pada sisi ki terlhat boiler berisi air yang dipanaskan menggunakan bumer (api). Pemanasan inf
‘menghasilkan uap air yang kemndian dialirkan melalui pipa memyu tabung destlasi utama di
‘bagian tengah. Usp berfungsi ‘media p syawa volatl dari bahan ta

Di bagian tengah terdapat tabung destlasi yang berisi bahan baku (misalnya daun sereh
atan lengkuas). Bagian bawah tabung terihat berisi air uap panas, sedangkan bagian tengah berisi
‘material tanaman. Ketika uap panas masuk ke dalam fabung, panas tersebut mengekstraksi
Komponen minyal atsir darijaringan tanaman. Pada dinding tabuag teribat sensor subs (ditandai
dengan titik merah) yang berfungsi membaca temperatur secara real-time. Sensor sub i
terhnibung ke mikrokontroler (ESP32) yang berada di bagian bawah sistem. Mikrokoniroler

‘menerima data subu akcual, k mem - sub yang telah
(setpoint,misalnya 100°C). Padalayas telibat contoh tampilan

Set: 100°

Actual: 99°

Perbedaan antara subu sefpoint dan sub aktual dibitung menggunakan algoritma PID
(Proportional-Integral-Derivative). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, mikrokontroler.
‘mengatur daya pemanas (melalui SR atau kontrol kafup gas) sehingga sulm tetap stabil. Jika subwa
terlalu rendah, daya pemanas dinaiklcan: jia telalu tinges, daya diturunkan. Dengan cara i, subms
‘proses dapat dijaga stabil <1°C, sehingga kualitas dan rendemen minyal: menjadi lebih konsisten.
Uap yang membarwa minyak atsii k mengalic ke ssi kanan Di dalam
Kondensor terdapat pipa spiral yang oleh air. Proses per ini mengubah uap
‘menjadi cairan (campuran minyak dan air). Cairan hasil kondensasi ditzmpung dalam wadahh
‘pemisah di bagian kanan bawah. Karena perbedaan densitas, minyak atsiri akan terpisah dari
hideosol (sir destilas). Pada gambar terlihat dua lapisan: lapisan atas adalah essential il
sedangkan lapisan bawah Adalah hydrosols. Secara keseluruhan, gambar ini menggambarkan
transformasi dari sistem destilasi Konvensional menjadi sistem destilasi ofomatis berbasis
‘mikrokoniroler dan PID, dengan keunggulan:

1. Pengendafian sulm ebih presisi.

2. Rendemen minyak meningkat

3. Kaualitas produk Iebih konsisten.

4. Efisiensi energi lebih baik.

5. Mengurangi ketergantungan pada operator manual.

Sistemm ini sangat relevan unfuk pengembangan mesin destilas skala desa atau UMKM yang ingin
alitas produksi minyak atsci secara berks dan berbasis tekmologi.

PETA LOKASI

Peta lokasi mifra sasaran berisikan ganmbar pefa lokast mitra yang dilengkapi dengan penjelasan]
|jarak mitea sasaran dengan Universitas Budi Lubus.





image19.png
Kecamatan Tenjo merupakan salah kecamatan di wilayah Kabupaten Bogor yang berbatasan
dengan K T [Tigaraksa] dan K Lebak [Maja]. Kec Tesjo
tesbennk dan pemekaran Kecamatan Paruagpajang dan Kecamatan Tasings, Mempuoysi
Wilayah Adinistratf 9 ( Sembilan ) Desa melipui Desa Tenjo, Desa SingabrsjaDesa
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Cilak. Menjangkan Tenjo tidaklah sult karena dilalu akses Comer Line Tanah Absng-
Rangkas Bituag, Kendarasn Unnom Bis yang menghubungkan Kalderes dan Jasinga dan tidak.
1ama tag akan ada pint tol Sespong-Balarja yang berjarak hanya 2 kan dari Tenjo
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ISLAN SUBSTANSI PROPOSAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
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‘Pemanfaatan Limbah Pertanian Serh dan Lengkaas melalui Tekmologi Destlasi Minyak Atsisi
i Kecamatan Tenjo, Kabupaten Bogor.

RINGKASAN

‘mmmkﬂmmmmmmmmmmm
diargerkan.

Sebagai negars agris “potenstbesar alam pe Tomodin rempah.
Sepert sereh (Cymbopogon citrats) dan lengkuas (Alpinia galangs). Naumu, limbab pertnian
berupa daun tu, batang sia panen, dan rimpang akir sering kali belun dimanfaatkan secara
optmal sehingea belun memberikan rilsi tambah bagi masyarakat. Padabal kedua tanaman
tersebut berpotensi menghasillan minyak atis yang bermila ekonoms ingei. Minyak atsis sersh
‘mengandung seayava utama citral yang banyak digunakan dalam indust kosmetik, fammasi, dan.
svomaterap. sedangkan miayak atsii lengkuas mengandg senyawa akif seperi 1-cineole,
ety cinnamate, dan eugenl yang berpotensisebagai satimikzoba dan baban Savoriag.
Permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam produlsi minyak atsii antaca Lin proses destlasi
yang masih di secara manual, pes sub yang tidsk stabil rendemen
‘minyak rendab, kualitas produlk yang tidsk konsisten, serts efisiens energi yang belum optanal
Oleh karena ifu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfujuan untuk merancang dan
‘membangun mesin destlas uap berkapasitas 25-30 kg per batch yang dilengkapi sistemn kontzol
suls otomatis berbasis mikrokoniroler dengan algoritna PID.

Metode kegiatan meliputi perancangan dan pembuatan mesin destilasi, implementasi sistem
ontrol sub, pelatiban masyarakcat dalam proses ekstraksi minyale atsir, serta pendampingan
dalam pengelolaan usaha dan analisis kelayakan ekonomi. Dibarapkan telmologi ini dapat
‘meningkatkan rendemen dan kualitas minyalk atsirl, meningkatian efisiensi proses produlksi, serta
membuka peluang usaba bara bagi masyarakat Luaran kegiatan meliputi peningkatan
ketecampilan masyarakat, artikel ilmia, serta Hak Kekayaan Intelektual (HKI) teckit desain
‘mesin destilasi.

KATA KUNCI
[Tsian kata kunci maksimal 5 kata yang dipisah dengan tanda ttk koma ()





